ABSTRAKSI

Kondis kestabilan harga mempengaruhi keputusan masyarakat dalam
melakukan konsumsi, investasi, dan produksi, yang pada akhirnya dapat
berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Perumusan kebijakan yang tepat, baik di
tingkat nasional maupun regional, memerlukan pemahaman yang baik terhadap
karakteristik inflasi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini
menganalisis pengaruh variabel uang beredar, output gap, dan suku bunga (sis
permintaan) serta variabel nilai tukar dan ekspektasi harga (sisi penawaran)
terhadap inflasi di Jawa Tengah. Selanjutnya, dengan menggunakan model Vector
Autoregressive (VAR) dianalisis model proyeks inflasi untuk regiona Jawa
Tengah.

Jumlah uang beredar dan suku bunga kredit berpengaruh signifikan terhadap
inflasi dalam jangka pendek. Instrumen kebijakan moneter dalam hal ini lebih
efektif dan direspon lebih cepat oleh inflasi melalui pengaruhnya terhadap
aggregate demand. Sementara itu, perkembangan output gap yang cenderung
mengikuti pola musiman (siklis), tidak berpengaruh terhadap perkembangan
inflasi. Perubahan nilai tukar Rp/USD mempengaruhi inflas melalui aggregate
supply melalui perubahan terhadap harga bahan baku impor, yang berpengaruh
terhadap jumlah produksi maupun harga produsen. Sementara itu, ekspektasi
harga masyarakat juga cenderung tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi,
mengingat ekspektasi tersebut terbentuk dari kondisi inflasi yang ada pada saat ini
maupun saat lampau (adaptif expectation).

Berdasarkan forecast error variance decompostion, kontribusi shock nilai
tukar dan jumlah uang beredar terhadap perubahan inflasi relatif lebih besar
dibanding variabel pendlitian lain.
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